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ABSTRAK

The selection process for granting loans to BUMDes Sinar Linus is done conventionally, in this
case it makes researchers feel interested in designing a WEB-based Decision Support System as a decision
support tool for members of BUMDes Sinar Linus. The methodology used in the development of this system
is a method of collecting data in the form of observation, interviews and literature study. While the
analytical method used is the TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution)
method as a decision-making method for the design method using Extreme Programming (XP) which
includes planning, design, coding and testing stages. And for the testing method using Blackbox Testing
includes home display, login, loan application, applicant, criteria, alternative and TOPSIS. This research
resulted in a web-based decision support system that can facilitate members of the BUMDes Sinar Linus in
Batunampar Village in deciding or determining prospective recipients of loan funds at BUMDes Sinar
Linus.

Keywords: Decision Support System, TOPSIS Method, BUMDES, Extreme Programming.

Abstrak

Proses penyeleksian pemberian pinjaman dana pada BUMDes Sinar Linus dilakukan secara
konvensional dalam hal ini membuat peneliti merasa tertarik untuk merancang bangun sebuah Sistem
Pendukung Keputusan berbasis WEB sebagai sarana pendukung keputusan untuk anggota BUMDes Sinar
Linus. Metodologi yang digunakan dalam pembangunan sistem ini adalah metode pengumpulan data
berupa observasi, interview dan studi pustaka. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode
TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution) sebagai metode pengambilan
keputusan untuk metode perancangan menggunakan Extreme Programming (XP) yang meliputi tahapan
planning, design, coding dan testing. Dan untuk metode testing menggunakan Blackbox Testing meliputi
tampilan home, login, pengajuan pinjaman, pemohon, kriteria, alternative dan TOPSIS. Penelitian ini
menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan berbasis web yang dapat mempermudah anggota
BUMDes Sinar Linus Desa Batunampar induk dalam memutuskan atau menetapkan calon penerima
pinjaman dana pada BUMDes Sinar Linus.
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode TOPSIS, BUMDES, Extreme Programming

1. PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah lembaga perekonomian yang baru beroperasi di
Desa. Oleh karena itu lembaga ini masih sangat membutuhkan dasar yang kokoh untuk dapat berkembang
dengan baik. Dasar yang kokoh tersebut adalah pemerintah pusat dan juga pemerintah daerah [1].

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sinar Linus Desa Batunampar Induk merupakan badan usaha
yang berdiri sebagai penggerak perekonomian rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. BUMDes Sinar
Linus terletak di Desa Batunampar Induk, Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. BUMDes ini
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beroperasi di bagian usaha simpan pinjam. BUMDes ini sangat berpengaruh dalam upaya membangun dan
menaikkan potensi perekonomian masyarakat dan sosialnya.

Berdasarkan hasil observasi penenelitian yang dilakukan terhadap Pihak BUMDes Desa Batunampar Induk
yang berada di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur melalui interview mengalami peningkatan
dalam permintaan peminjaman dana BUMDes. Sehingga membuat pihak BUMDes kesulitan dalam
memutuskan dan menetapkan calon penerima pinjaman Dana BUMDes yang layak untuk disetujui dan
dapat diberikan pinjaman.

Pengambilan keputusan sering dilakukan oleh pihak BUMDes melalui rapat atau musyawarah, namun
rapatpun sering tidak sepenuhnya dapat menyelesaikan permasalahan, sebab sangat sering terjadi selisih
paham karena tidak terjalin kesepakatan antara pihak peminjam bahkan dengan pihak BUMDes itu sendiri.
Berdasarkan fakta yang telah dijelaskan, maka sangat dibutuhkan suatu sistem yang mampu memberikan
solusi dari permasalahan yang ada. Maka solusi yang paling tepat untuk dapat memecahkan permasalahan
ini adalah menerapkan Sistem yang dapat mendukung Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan atau yang
disingkat dengan SPK atau Decision support system yang di singkat DSS merupakan sebuah sistem
informasi yang bersifat inter aktif yang menyediakan informasi, permodelan, dan manipulasi data [2].
Penelitian ini menggunakan, Metode Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) dipilih sebagai metode yang dapat menyelesaiakan permasalahan yang ada.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK), secara umum didefinisikan sebagai sebuah sistem yang
mendukung Kinerja pengguna dalam memecahkan suatu masalah yang bersifat semi-terstruktur yaitu
dengan cara memberikan informasi ataupun rekomendasi berupa usulan menuju keputusan tertentu.

2.2. Metode TOPSIS(Technique For Other Reference by Similarity to Ideal Solution Method)

Metode TOPSIS dapat digunakan sebagai salah satu metode dalam memecahkan masalah yang bersifat
multikriteria. TOPSIS dapat memberikan solusi dari sejumlah alternatif yang mungkin dengan cara
membandingkan setiap alternatif dengan alternatif terbaik dan alternatif terburuk yang ada diantara
alternatif-alternatif. TOPSIS menggunakan jarak untuk melakukan perbandingan tersebut. yaitu alternatif
pilihan merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak terbesar dari
solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean.

Namun, alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus mempunyai jarak
terbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap
solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif secara bersamaan. Solusi optimal dalam metode
TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. TOPSIS
akan merangking alternative berdasarkan prioritas nilai kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi
ideal positif. Alternatif-alternatif yang telah dirangking kemudian dijadikan sebagai reference bagi
pengambil keputusan untuk memilih solusi terbaik yang diinginkan. Metode ini banyak digunakan untuk
menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah
dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif dari alternatif-
alternatif keputusan [14].

TOPSIS mengasumsikan bahwa setiap kriteria akan dimaksimalkan ataupun diminimalkan. Maka dari
itu nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dari setiap kriteria ditentukan, dan setiap alternatif
dipertimbangkan dari informasi tersebut. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai
terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari seluruh nilai
terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. Namun, solusi ideal positif jarang dicapai ketika menyelesaikan
masalah dalam kehidupan nyata. Maka asumsi dasar dari TOPSIS adalah ketika solusi ideal positif tidak
dapat dicapai, pembuat keputusan akan mencari solusi yang sedekat mungkin dengan solusi ideal positif.
TOPSIS memberikan solusi ideal positif yang relatif dan bukan solusi ideal positif yang absolut. Dalam
metode TOPSIS Kklasik, nilai bobot dari setiap kriteria telah diketahui dengan jelas. Setiap bobot kriteria
ditentukan berdasarkan tingkat kepentingannya menurut pengambil keputusan [15].
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Adapun Tahapan-tahapan dari metode TOPSIS sebagai berikut:
1. Tahapan pertama dari metode TOPSIS yaitu membuat Matriks Keputusan.
Matriks keputusan X dapat dilihat pada persamaan berikut :

gt fxil e Ml
XK= = (1)
a™ xmi v pmR

2. Tahapan kedua menghitung Matriks Keputusan yang Ternormalisasi.
Persamaan yang digunakan adalah :

ij
n; =

—
v 2 2

_‘HIIEET’:LII:_{ ( )
3. Menentukan Matriks Keputusan yang Ternormalisasi Terbobot.

Berikut persaman yang digunakan dalam penentuan niali matrik normalisasi terbobot.
Vij = Win; (3)
4. Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif.

Solusi ideal positif lambangkan dengan A*, sedangkan solusi ideal negatif lambangkan A~. Berikut
persamaan yang digunakan untuk menentukan nilai A* dan A~ :

a. A ={(max vy | je). (min vy jel), i =1,2.3, -, m}

vl vg, ) (4)
b. A= = {{man vij |j£j’}, {max v |jf_,f}, = 1,2,3,---,m}
vi.vr vy v} (5)

5. Menghitung Seperasi.
a. 57 adalah jarak alternatif dari solusi ideal positif didefenisikan sebagai :

[ :
S; =ﬂJ|ZJ__=1 (v + 17*) (6)

b. 57 zdalah jarak alternatif dari solusi ideal negatif didefenisikan sebagai :

 — .
51"1'2-:1 (o5 + 57)’ 7)

6. Menghitung Kedekatan Solusi Ideal Positif.
Kedekatan dari setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dapat dihitung dengan persamaan
berikut :
CF = L =z =1
N S R (8)
Meranking Alternatif. Alternatif diurutkan dari nilai C* terbesar ke nilai terkecil. Alternatif dengan
nilai C* terbesar merupakan solusi yang terbaik.

2.3. Metode Extreme Programming(XP)

Extrame Programing merupakan salah satu metodologi pengembangan perangkat lunak yang
digunakan para developer. Extreme Programing diperkenalkan pertama kali oleh Kent Beck pada saat
menangani sebuah proyek di Chrysler Comprehensive Compensation System pada bulan maret 1996.
Extreme Programing adalah metodologi pembangunan aplikasi yang sangat cocok diterapkan untuk jumlah
pengembangan yang terbatas. Dengan menggunakan metode Extreme Programing hasil yang diharapkan
adalah kestabilan, produktif, dan sangat cepat karena semua elemen bekerja bersama sama. [16]. Tahapan
metode Extreme Programing meliputi planing (Perencananaan), design (Perancangan), Coding
(Pengkodean) dan Testing (Pengujian).

1. Planning

Kegiatan yang pertama kali dilakukan pada metode Extreme Programing(XP) adalah planing. Planing
merupakan kegiatan pengumpulan kebutuhan yang memungkinkan anggota teknis tim XP untuk memahami
konteks bisnis perangkat lunak dan untuk mendapatkan perkiraan yang luas untuk luaran yang dibutuhkan
dan fitur serta fungsionalitas utama [17].

Jurnal Teknik Mesin, Elektro dan lImu Komputer vol.2, No 3 November 2022, page 68 - 81



71

2. Design

Tahap berikutnya adalah design. Pada tahapan ini memberikan panduan implementasi untuk sebuah
stories seperti yang ditulis tidak kurang dan tidak lebih.
3. Coding

Setelah stories dikembangkan dan pekerjaan desain awal dilakukan, tim tidak pindah kekode,
melainkan mengembangkan serangkaian pengujian unit yang akan melatih setiap stories yang akan
dimasukkan dalam rilis saat ini (software increment). Sekali pengujian unit telah dibuat, pengembang lebih
mampu focus pada apa yang harus diterapkan untuk lulus pengujian.
4. Testing

Tahap terakhir adalah Testing. Testing merupakan Pengujian unit yang dibuat harus diimplementasikan
menggunakan kerangka kerja yang memungkinkan untuk diotomatisasi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

@ Observasi

awancara,
=

Pengumpulan Data

pr— Perencanaan

y

| Perancangan

Pengkodean -

Pengujian Fram Laravel B. PHP

* DB. MySQL
Implentasi
Pengolahan Data

Extreme
Programming

Dialog

lack Box Testin

Komponen SPK
Laporan

<D

Gambar 1. Tahapan Penelitian

User Interface

U

Model/Subsistem

3.2. Penyelesaian Kasus

TOPSIS mengasumsikan bahwa setiap kriteria akan dimaksimalkan ataupun diminimalkan. Maka dari
itu nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dari setiap kriteria ditentukan, dan setiap alternatif
dipertimbangkan dari informasi tersebut. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai
terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari seluruh nilai
terburuk yang dicapai untuk setiap atribut.
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Namun, solusi ideal positif jarang dicapai ketika menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Maka
asumsi dasar dari TOPSIS adalah ketika solusi ideal positif tidak dapat dicapai, pembuat keputusan akan
mencari solusi yang sedekat mungkin dengan solusi ideal positif. TOPSIS memberikan solusi ideal positif
yang relatif dan bukan solusi ideal positif yang absolut. Dalam metode TOPSIS klasik, nilai bobot dari
setiap kriteria telah diketahui dengan jelas. Setiap bobot kriteria ditentukan berdasarkan tingkat
kepentingannya menurut pengambil keputusan.

Langkah-langkah dalam menentukan hasil dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat dengan
metode TOPSIS dapat dilihat pada bagan alir berikut :

Mulai

v

Input Data:
1. Data Kriteria
2. Nilai Bobot Tiap Kriteria

¥

Pembuatan Matrik Perhitungan (Matrik Awal)
Berdasarkan Input Dengan Metode TOPSIS

A

Normalisasi Matrik Keputusan Sehingga
Diperoleh Matrik R
iy

g lom 2
(ym, xt
“ i=1-4if

Dengan i= 1,2,...,m dan j= 1,2,...,n

v

Membuat Matrik Keputusan Yang Ternormalisasi

Terbobot
UU = 'I-'I.-'j TU

Dengan i= 1,2,...,m dan j= 1,2,...,n

¥

Membuat Matrik Solusi Ideal Positif dan Solusi

Ideal Negatif

B e
A =4l .V, Vg, .-Lr!}
A =‘=:1-'1;1-':J1-'3J"'J1"r!}

Gambar 2. Bagan Alir Proses Perhitungan Metode TOPSIS
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Menghitung Seperasi (Jarak)
1. Jarak Solusi Ideal Positif

| 2
SI:+ :'HIZ_{:IL [:L.EJ:-'- Ll_i-rjl

2. Jarak Solusi Ideal Negatif

5= ||Zi:!-1 Iirij.+ L-_i.—j:
N
v

Menghitung Kedekatan Relatif Terhadap Solusi

Ideal Positif
. 57

CT 5+ 57

E =l

Merangking Alternatif
Alternatif diurutkan dari nilai C;" terbesar ke nilai

terkecil.

Selesai

Gambar 3. Bagan Alir Proses Perhitungan Metode TOPSIS Lanjutan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tabel
4.1.1 Tabel Role
Tabel role digunakan untuk menyimpan data user berdasarkan level user yang bisa mengakses data
admin dan panitia seleksi pemberian kredit dana BUMDes. Tabel role memiliki field seperti id, role.

Tabel 1. Tabel Role

Name | Type Values | Index
id bigint 11 Primary Key
role varchar | 100

4.1.2 Tabel User

Tabel user digunakan untuk menyimpan data user yang bisa mengakses data admin dan panitia
seleksi pemberian pinjaman dana BUMDes. Tabel user memiliki field seperti id, name, email, dan
password.

Tabel 2. Tabel User

Name Type Values | Index

id bigint 11 Primary Key
name varchar | 100

email varchar 150

password | varchar | 200

4.1.3 Tabel Role User

Tabel role user digunakan untuk menyimpan data id user dan id role yang digunakan untuk
membedakan hak akses user berdasarkan level user yang bisa mengakses data admin dan panitia seleksi
pemberian pinjaman dana BUMDes. Tabel role user memiliki field seperti id, user_id, dan role_id.

Tabel 3. Tabel Role User
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Name Type Values | Index

id bigint | 11 Primary Key
role_id | int 11 Foreign Key
user_id | int 11 Foreign Key

4.1.4 Tabel Pemohon

Tabel pemohon digunakan untuk menyimpan data pemohon seleksi pemberian pinjaman dana
BUMDes. Tabel pemohon memiliki field seperti id, nik, nama, dusun, tanggal_lahir, jenis_kelamin, hp,
jenis_usaha, jumlah_tanggungan, jumlah_penghasilan, status_kependudukan, jaminan, file, alasan dan
created_at.

Tabel 4. Tabel Pemohon

Name Type Values | Index
id bigint 11 Primary Key
nik int 16

nama int 100

dusun varchar 100

Tanggal lahir date

Jenis_kelamin enum

hp int 12

Jenis_usaha double

Jumlah_tanggungan double

Jumlah_penghasilan double

Status_kependudukan | double

jaminan double

file varchar 200

alasan longtext

created_at timestamp

4.1.5 Tabel Kriteria

Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai dan
bobot dari masing-masing kriteria pada seleksi pemberian pinjaman dana BUMDes. Tabel kriteria ini
memiliki field seperti id, kode, nilai, dan type.

Tabel 5. Tabel Kriteria

Name | Type Values | Index

id bigint 11 Primary Key
kode varchar | 5

nilai double

type varchar | 11

4.2 Interface
4.2.1 Halaman Utama

Halaman utama ini merupakan halaman yang sama-sama dikunjungi oleh pemohon, dan
administrator didalam halaman utama ini terdapat beberapa elemen atau menu diantaranya nama BUMDes,
menu untuk pengajuan peminjaman, menu persyaratan, menu hasil seleksi peminjaman, dan contact.
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BUMDES SINAR LINUS HOME  AJUKANPINJAMAN  PERSYARATAN  CONTACT

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

BUMDES SINAR LINUS
DESA BATU NAMPAR INDUK

TECHNIQUE FOR OTHERS REFERENCE BY SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION METHOD

Gambar 4. Halaman Utama

4.2.2 Halaman Form Pengajuan Pinjaman
Di dalam halaman pengajuan terdapat form pendaftaran dalam melakukan pinjaman pada BUMDes

Sinar Linus yang harus dilengkapi sebagai syarat pengajuan peminjaman dana.
€ 3 C @ lirusundersystem.net Y « 0@

INAKAN PADA BUMDES SINAR UNUS DESA BATU NAMPAR INOUK KECAMATAN JEROWARU - LOVEBOK TIMUR

BUMDES SINAR LINUS HOME  AJUKAN PINJAMAN  PERSYARATAN  CONTACT

FORM PENDAFTARAN PENGAJUAN DANA BUMDES

NIK Name
Dusun Tanggol Lohir
Janis Kelamin Select Gender Handphone

Jenls Usaha Jlenis Usoha umich umioh Tonggungan

Tanggungan

Pendapatan Perbulan v Status Status Kependudukan

Kependudukan

Gambar 5. Form Pengajuan Pinjaman

4.2.3 Halaman Persyaratan

Dalam halaman persyaratan peminjaman terdapat pelayanan informasi mengenai persyaratan dalam
peminjaman dana sebagai modal usaha serta jenis-jenis usaha yang ada di BUMDes Sinar Linus Desa
Batunampar Induk.

€ 3 C @ lnusundersystemney#{obact « 0@ i

M Gmal €D YouTioe B Maps

BUMDES SINAR LINUS HOME  AJUKAN PINJAMAN coNTACT

PERSYARATAN PEMINJAMAN MODAL
USAHA

1. Warga Desa Batu Nampar Induk
2. Mempunyol o-KTP ohingga pihok

3 Mompunyol kK Terbar

4 Mompunyal Jami
Memeuryo S Penyewaan Sound System >
m Rogustrasi Perr
Penvimwsan Soundt
an Jominan ke pihak BUMDe Sinar Linus
Penyewaan Janur/Kuwade >
10t Katorangos
dijodikan satu fle *(paf)
Wisata Mangrope >

Gambar 6. Halaman Persyaratan

4.2.4 Halaman Login
Halaman login ini sebagai pengaman bagi system atau pintu masuk supaya tidak semua orang bisa
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melihat data-data yang ada didalamnya oleh karena itu setiap user yang ingin masuk kesistem harus
memasukkan username dan passwordnya yang benar terlebih dahulu.

— SINARLINUS —

admin@app.com

& SPK - METODE TOPSIS
Gambar 7. Form Login

4.2.5 Halaman dashboard

Adapun dalam halaman dashboard ini yaitu menampikan grafik data pemohon yang berfungsi untuk
melihat persentase dari masyarakat yang sudah mengajukan pinjaman dari bulan ke bulan, count dalam

widget untuk mengetahui penduduk masing-masing wilayah dusun yang sudah mengajukan pinjaman kredit
pada BUMDes Sinar Linus.

€sC

* »0®:
M Grai @ YeuTube BP Me
©) SPK BUMDES @ v -
1 0
# Home
& Data Pamohon
0 0

Gambar 8. Halaman Dashboard

4.2.6 Halaman Data Pemohon/Alternative

Halaman data pemohon ini merupakan tempat menampung semua berkas dan data pemohon
pengajuan kredit dana BUMDes Sinar Linus yang sudah melakukan pendaftaran, pada kolom yang bertulis
biru apabila di klik maka akan mendownload file yang ada pada kolom tersebut.

Geai @ outibe B Max

©)sPKBUMDES IS o

ll BUMDES SINAR LINUS

Gambar 9. Halaman Data Pemohon/Alternative
4.2.7 Form halaman Data Kriteria

Form halaman data kriteria ini merupakan tempat menampung semua data kriteria pengajuan kredit
pada BUMDes Sinar Linus yang sudah ditetapkan oleh BUMDes Sinar Linus.
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Gambar 10. Form Kriteria

4.2.8 Hasil Data Alternative
Halaman data alternative ini merupakan tempat menampung semua data alternative pengajuan kredit
pada BUMDes Sinar Linus yang sudah melakukan pendaftaran.

i @ Yot € M

* 0@

@) spkBumpes IS o

B BUMDES sit

.....

Gambar 11. Hasil Alternative

4.2.9 Hasil Matrik keputusan
Halaman Matrik keputusan ini merupakan tempat menampung semua data dari perhitungan Matrik
keputusan sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus yang sudah melakukan pendaftaran.
€ 3 C @ lnusundersystem.

w o » 0@ i

11 Gmel € YT

o

®) spkeumpes [ o

i EUMDES sit

,,,,,,,,,,

Kelain  Dusun  Usahe

Gambar 12. Hasil Matrik Keputusan

4.2.10 Hasil Matrik Keputusan Ternormalisasi

Matrik keputusan ternormalisasi ini merupakan tempat menampung semua data dari perhitungan
Matrik keputusan ternormalisasi pada sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus yang sudah
melakukan pendaftaran.
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Gambar 13. HasiIAMatrik Kébutusan Ternofmalisasi

4.2.11 Hasil Matrik Keputusan Terbobot
Halaman matrik keputusan terbobot ini merupakan tempat menampung semua data dari

perhitungan matrik keputusan terbobot pada sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus yang sudah
melakukan pendaftaran.
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Gambar 14. Hasil Matrik jKepufusan Terbobot

4.2.12 Hasil Solusi Ideal Positive dan Negative
Halaman solusi ideal positive dan negative ini merupakan tempat menampung semua data dari

perhitungan solusi ideal positive dan negative pada sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus
yang sudah melakukan pendaftaran.
Soniot * 0@

€ 3 0 6 inusunce

M Gmei @ You't

®)SPKBUMDES B3

ll BUMDES SINAR LINUS

Positf[ +]

Negatit[ -]

Gambar 15. Hasil Solusi Ideal Positive dan Negative

4.2.13 Hasil Jarak Solusi Ideal Positive
Halaman jarak solusi ideal positive ini merupakan tempat menampung semua data dari

perhitungan jarak solusi ideal positive pada sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus yang sudah
melakukan pendaftaran.
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Gambar 16. Hasil Jarak Solusi Ideal Positive
4.2.14 Hasil Jarak Solusi Ideal Negative

Halaman jarak solusi ideal negative ini merupakan tempat menampung semua data dari
perhitungan jarak solusi ideal negative pada sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus yang sudah
melakukan pendaftaran.
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Gambar 17. Hasil Jarak Solusi Ideal Negative
4.2.15 Hasil Nilai Reference

Halaman nilai reference ini merupakan tempat menampung semua data dari perhitungan dari nilai
reference pada sistem pendukung keputusan BUMDes Sinar Linus yang sudah m

elakukan pendaftaran
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4.2.16 Hasil Rekomendasi

Halaman rekomendasi ini merupakan tempat menampung semua data dari semua alternative untuk

menemukan hasil akhir dari perhitungan sistem pendukung keputusan menggunakan metode TOPSIS pada
BUMDes Sinar Linus yang sudah melakukan pendaftaran.
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 Gambar 19. Hasil Rekomendasi
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan akhir dari penulisan ini,
diantaranya:

Aplikasi Sistem pendukung keputusan seleksi pemberian pinjaman pada bumdes ini dapat mempermudah
pihak BUMDes Sinar Linus Desa Batunampar Induk untuk menentukan pemberian pinjaman sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan oleh pihak BUMDes Desa Batunampar Induk.

Saran

Dari kesimpulan diatas, saran yang dapat penulis berikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk penelitian mengenai Sistem pendukung keputusan seleksi pemberian kredit pada BUMDes
menggunakan Metode TOPSIS selanjutnya, dapat dikembangkan antara lain, menambahkan fitur-fitur
lain yang mungkin kedepannya dibutuhkan oleh pihak BUMDes Sinar Linus.

2. Menyederhanakan antarmuka pengguna sehingga lebih mudah digunakan atau biasa disebut dengan
interface user friendly.

3. Dengan adanya sistem yang baru pemeliharan dan perawatan terhadap perangkat keras dan perangkat
lunak harus diperhatikan agar sistem dapat tetap berjalan dengan baik.
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